BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai kesehatan bank untuk memprediksi financial
distress telah banyak dilakukan oleh peneliti. Beberapa diantaranya, yaitu :
2.3.1 Kun Ismawati dan Paula Chrisna Istria (2015)

Penelitian Kun ‘Ismawati dan Paula Chrisna Istria (2015), berjudul
Detektor Financial Distress perusahaan perbankan di Indonesia. Tujuan dari
penelitian ini -adalah untuk menentukan pengaruh rasio CAMEL dalam
mendeteksi financial distress perusahaan perbankan di Indonesia. Variabel
dependennya vyaitu financial distress, sedangkan variabel independen
menggunakan variabel kategori (dummy variable). Metode pengambilan sampel
adalah purposive sampling. Populasi dari penelitian - ini-adalah perusahaan
perbankan umum yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2013. Jumlah sampel
yang diperoleh sebanyak 31 perusahaan perbankan, yang dibagi dalam 2 kategori:
25 bank “tidak bermasalah” dan 6 bank bermasalah. Sampel penelitian dalam
bentuk data sekunder . Metode statistik regresi logistik digunakan untuk menguji
hipotesa penelitian ini.

Analisis dan pengujian hipotesis menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
tiga variabel yang mempengaruhi financial distress perbankan di Indonesia yaitu
ROA (Return on Assets), NPL (Non Performing Loan), LDR (Loan to Deposit

Ratio); selain ketiga rasio tersebut, variabel lain yaitu CAR (Capital Adequacy
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Ratio), ROE (Return on Equity), BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional). Jadi rasio ROA yang rendah mengurangi penyebab
financial distress sedangkan rasio NPL dan LDR yang tinggi akan menjadi
penyebab financial distress.

Persamaan :

1. Sampel penelitian di perbankan.

2. Menggunakan metode regresi logistik.

3. Metode pengambilan sampel purposive sampling

4. Data dalam penelitian dalam bentuk data sekunder, berupa laporan

keuangan
Perbedaan :
1. Peneliti sebelumnya menggunakan rasio CAMEL sedangkan penelitian
saat ini menggunakan rasio Risk profile, Good Corporate Governance,
Earning dan Capital.
2. Jumlah sampel pada penelitian terdahulu terdiri dari 31 bank, sedangkan
penelitian saat ini terdiri dari 30 bank
3. Penelitian sebelumnya meneliti periode 2010-2013, sedangkan penelitian
saat ini meneliti periode 2012-2014
2.3.2 Alizatul Fadhila, Muhammad Saifi dan Zahroh Z.A (2015)

Penelitian Alizatul Fadhila, Muhammad Saifi dan Zahroh Z.A (2015)
berjudul Analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode Risk
Based Bank Rating (RBRR). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

kondisi profil risiko, Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas,
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permodalan dan tingkat kesehatan bank milik pemerintah pusat yang terdaftar di
BEI dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) selama periode
2011-2013. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah bank milik pemerintah pusat yang terdaftar di BEI pada
tahun 2011-2013 yakni, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank
Mandiri (Persero) Thk., PT. Bank Tabungan Negara (Persero)., dan PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota populasi yang terdiri dari empat bank milik pemerintah pusat yakni, Bank
BRI, Bank Mandiri, Bank BTN, dan Bank BNI. Teknik pengumpulan data
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dan
profil perusahaan yang berhubungan dengan objek penelitian yang diperoleh dari
website resmi BEI.

Hasil penilaian faktor Risk Profile menunjukkan rata-rata NPL empat bank
milik pemerintah pusat di bawah lima persen dengan rata-rata IRR 107,01%.
Rasio LDR bank milik pemerintah pusat rata-rata sebesar 112,97%. Hasil
penilaian faktor Good Corporate Governance menunjukkan bahwa secara
keseluruhan bank telah melakukan penerapan GCG sesuai dengan sebelas aspek
yang telah ditentukan Bank Indonesia. Penerapan GCG terendah oleh Bank BTN
tahun 2013. Bank BTN mendapat predikat penerapan GCG secara umum cukup
baik. Hasil penilaian faktor Earning menunjukkan secara keseluruhan rata-rata

rentabilitas bank sangat memadai untuk mendukung pertumbuhan permodalan
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bank. Secara keseluruhan predikat bank sangat sehat dinilai dengan rasio CAR.
Berarti bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai
relatif terhadap profil risikonya.

Persamaan:

1. Menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan

2. Menggunakan metode RGEC.

3. Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

Perbedaan:

1. Peneliti sebelumnya mengadakan penelitian di bank: PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk., PT. Bank
Tabungan Negara (Persero)., dan PT. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk, sedangkan penelitian saat ini di Bank Non Devisa

2. Penelitian sebelumnya pada periode 2010-2012, sedangkan penelitian saat
ini meneliti periode 2012-2014.

3. Penelitian terdahulu menggunakan sampling jenuh, sedangkan penelitian
saat ini menggunakan purposive sampling

2.1.3 Ni Putu Noviantini, Sri Mangesti Rahayu dan Maria Goretti (2015)
Penelitian Ni Putu Noviantini, Sri Mangesti Rahayu dan Maria Goretti
(2015) berjudul analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) pada PT.Bank
Sinar Harapan Bali pada periode 2010-2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat kesehatan bank Sinar Harapan Bali periode 2010-2012. Jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
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dengan pendekatan kuantitatif. Lokasi pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan terhadap perusahaan PT. Bank Sinar Harapan Bali. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Sumber data diperoleh dari
berbagai laporan yang dipublikasikan PT. Bank Sinar Harapan Bali yang berupa
Neraca dan Laporan tahunan PT. Bank Sinar yang telah diaudit pada tahun 2010
sampai dengan tahun 2012 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan metode mempelajari, mengklasifikasikan, dan menggunakan data
sekunder yang berupa catatan-catatan, laporan-laporan, artikel-artikel
Berdasarkan kriteria penilaian RGEC diatas maka hasil penilaian terhadap

pengelolaan Good Corporate Governance Bank Sinar Harapan Bali dari tahun
2010 hingga 2012 dengan berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia (BI) No.
13/24/PBI/2012, mendapatkan predikat SEHAT. Penilaian Risk profile, GCG,
earnings, dan capital menyatakan bahwa Bank Sinar Harapan Bali tidak
bermasalah, atau bisa dikatakan sehat. Hal ini membuktikan bahwa Bank Sinar
betul-betul menjaga stabilitas ekonominya terutama pada usaha mikro UMKM.
Bank Sinar mengikuti seluruh kebijakan yang dikeluarkan oleh bank Indonesia
berdasarkan metode RGEC.
Persamaan:

1. Menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan

2. Menggunakan metode RGEC.

3. Jenis penelitian deskriftif dengan pendekatan kuantitatif

4. Instrumen yang digunakan peneliti adalah pedoman dokumentasi
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Perbedaan:
1. Peneliti terdahulu mengadakan penelitian di bank PT. Sinar Harapan

Bali,sedangkan penelitian saat ini di Bank Non Devisa

2. Penelitian terdahulu pada periode 2010-2012, sedangkan penelitian saat ini

meneliti periode 2012-2014.

2.1.4 Khisti Minarommah, Fransisca Yaningwati dan Nila Firdausi Nuzula

(2014)

Penelitian Khisti Minarommah, Fransisca Yaningwati dan Nila Firdausi
Nuzula (2014) berjudul Analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
pendekatan RGEC. Tujuan penelitian ini-adalah untuk menganalisis tingkat
kesehatan Bank Central Asia (BCA) tahun 2010-2012. Sampel dalam penelitian
ini yaitu PT. Bank Central Asia, Thk periode 2010-2012 Data yang digunakan
adalah data sekunder yaitu laporan keuangan PT. Bank Central Asia. Fokus
penelitian pada Risk profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital.

Penilaian kesehatan pada PT. Bank Central Asia, Tbk berdasarkan dari
faktor Risk Profile yang terdiri dari penilaian risiko kredit. Risiko kredit BCA
yang diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) pada tahun
2011 merupakan tahun dimana BCA mengalami tingkat risiko kredit yang paling
rendah jika dibandingkan dengan tahun 2010 dan 2012. Namun BCA masih dalam
katergori bank yang sehat karena berdasarkan dari Standar Maksimum Penilaian
NPL. Risiko likuiditas BCA memiliki peringkat yang sangat bagus jika dihitung
dengan rumus LDR, LAR, dan kas rasio. Penilaian faktor GCG BCA tahun 2010

sampai dengan 2012 pada dasarnya adalah BCA sudah memiliki manajemen yang
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bagus. Faktor Earnings atau rentabilitas BCA yang dihitung berdasarkan rumus
Return on Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM), jika dihitung dengan
menggunakan ROA, tahun 2012 BCA mengalami penurunan ROA. Berbeda
dengan NIM, yang dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan yang signifikan
yang menunjukkan bahwa pendapatan bunga dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Faktor Capital (permodalan) dengan menggunakan rumus CAR
pada tahun 2010 sampai dengan 2012 menunjukkan bahwa BCA memiliki modal
yang cukup besar dan kuat dalam mengatasi kemungkinan terjadinya risiko.
Persamaan :
1. Menggunakan data sekunder, yaitu data didapatkan dari laporan keuangan
bank
2. Objek penelitian berorientasi di bank.
3. Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
4. Menggunakan metode RGEC
Perbedaan :
1. Penelitian terdahulu diteliti di PT. Bank Central Asia, sedangkan
penelitian saat ini diadakan di Bank Non Devisa
2. Penelitian terdahulu diadakan = pada periode 2010-2012, sedangkan
penelitian diadakan pada periode 2012-2014.
2.1.5 Lizi Manimprung, Sientje C.Nangoy dan Maryam Mangantar (2014)
Lizi Manimprung, Sientje C.Nangoy dan Maryam Mangantar (2014)
menyatakan penelitian ini  berjudul Analsis kinerja keuangan dengan

menggunakan CAMEL pada PT. Bank Rakyat Indonesia. Penelitian ini bertujuan
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untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia/BRI (Persero)
Tbk pada tahun 2009-2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif, dengan alat analisis yaitu rasio CAMEL (CAR, KAP, PPAP,
NPM, ROA, BOPO, LDR. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
berupa laporan keuangan bank yang dipublikasikan dari tahun 2009-2012
bersumber dari Website Perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode dokumentasi. Sumber data dalam penelitian berupa laporan
keuangan bank yang dipublikasikan dari tahun 2009-2012 yang bersumber baik
website PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

Hasil analisis dengan menggunakan -metode CAMEL, PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk, tergolong perusahaan perbankan. yang berpredikat
SEHAT. Capital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2009-2012 memiliki modal yang
cukup untuk menutup segala risiko yang mungkin timbul dari penanaman dana
dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko serta untuk membiayai
penanaman dalam aktiva tetap dan inventaris. KAP tahun 2009-2012 memiliki
kualitas aset yang baik sehubungan dengan risiko kredit yang dihadapi bank
akibat pemberian kredit dan aktiva produktif yang diklasifikasikan. PPAP
memiliki upaya untuk memperkecil kredit bermasalah. (kredit macet). NPM (Net
profit margin) setiap tahunnya semakin baik. Rasio return on Asset (ROA) selama
tahun 2009-2012 semakin baik. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) setiap
tahunnya baik
Persamaan :

1. Menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
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2. Objek penelitian berorientasi pada perusahaan perbankan

3. Merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.

4. metode yang digunakan yaitu metode dokumentasi
Perbedaan :

1. Penelitian terdahulu hanya mengadakan penelitian di PT. Bank Rakyat

Indonesia, sedangkan penelitian saat ini di Bank Non Devisa
2. Penelitian dilakukan pada periode 2009-2012, sedangkan penelitian
saat ini pada periode 2012-2014
3. ‘Penelitian terdahulu  menggunakan metode CAMEL, sedangkan
penelitian saat ini menggunakan metode RGEC.
2.1.6 Christiana Kurniasari dan Imam Ghozali (2013)

Penelitian Christiana Kurniasari dan Imam Ghozali (2013) berjudul
analisis pengaruh rasio CAMEL dalam memprediksi Financial Distress
perbankan di Indonesia. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis rasio
CAMEL dalam memprediksi financial distress perbankan di Indonesia. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh bank yang termasuk dalam rating bank di
majalah Infobank periode 2009-2012 yaitu sebanyak 120 bank. Sampel penelitian
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan
regresi logistik. Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu financial distress
merupakan variabel dummy, sedangkan variabel independen yaitu variabel CAR,

variabel NPL, variabel ROA, variabel ROE, variabel LDR, variabel BOPO.
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Hasil pengujian dengan logistic regression diperoleh bahwa CAR
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap probabilitas financial distress bank
di Indonesia, H2 yang diajukan menyatakan bahwa NPL berpengaruh tidak
signifikan terhadap probabilitas financial distress bank di Indonesia, Hasil
pengujian regresi logistik diperolen bahwa variabel ROA memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap probabilitas financial distress yang ditunjukkan
dengan koefisien -26,6 dan signifikansi 0,847, rasio ROE berpengaruh secara
positif tidak signifikan terhadap probabilitas financial distress, rasio LDR
memiliki pengaruh signifikan terhadap probabilitas financial distress bank, rasio
BOPO berpengaruh. secara signifikan terhadap probabilitas financial distress
bank.

Persamaan:
1. Menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
2. Sampel penelitian dipilih menggunakan purposive sampling
3. Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik.
4. Objek penelitian berorientasi di perbankan.
Perbedaan:
1. Penelitian terdahulu mengadakan penelitian di bank syariah, sedangkan
penelitian saat ini mengadakan penelitian di Bank Non Devisa
2. Penelitian terdahulu mengadakan penelitian pada periode 2009-2012,

sedangkan penelitian saat ini pada periode 2012-2014.

3. Penelitian terdahulu menggunakan metode CAMEL, sedangkan penelitian

saat ini menggunakan metode RGEC.
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4. Penelitian terdahulu populasi sebanyak 120 bank, sedangkan penelitian
saat ini menggunakan populasi sebanyak 30 bank.
2.1.7 Adhistya Rizky Bestari dan Abdul Rohman (2013)

Penelitian Adhistya Rizky Bestari dan Abdul Rohman (2013) berjudul
Pengaruh rasio CAMEL dan ukuran bank terhadap prediksi bermasalah pada
sektor perbankan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi sejauh mana
pengaruh rasio CAMEL dan ukuran bank terhadap prediksi bermaslah pada sektor
perbankan. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan. Variabel tidak terikat
(Independent variabel) adalah rasio camel yang di proksikan dalam beberapa
rasio. Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan Umum yang
terdaftar atau listing di BEI selama periode 2007-2011. Jumlah populasi tersebut
adalah sebanyak 35 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Dalam penelitian ini digunakan
model regresi logistik. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil analisis dan pengujian
hipotesis dapat ditarik kesimpulan sebagaimana diuraikan bahwa hasil pengujian
regresi logistik diperoleh bahwa CAR(Capital Adequacy Ratio) berpengaruh
tidak signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di
Indonesia. NPL (Non Performing Loan) berpengaruh tidak signifikan terhadap
prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di Indonesia. NIM (Net
Interest Margin) berpengaruh signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah

pada sektor perbankan di Indonesia. ROA (return On Asset) berpengaruh tidak
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signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di
Indonesia. BOPO (Biaya Operasonal terhadap Pendapatan Operasional)
berpengaruh tidak signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor
perbankan di Indonesia. LDR (Loan to Depocite Ratio) berpengaruh tidak
signifikan terhadap prediksi kondisi bermasalah pada sektor perbankan di
Indonesia.
Persamaan:
1. Menggunakan data sekunder, yaitu laporan keuangan bank
2. Menggunakan purposive sampling
3. Menggunakan regresi logistik
4. Meneliti pada objek Bank Non Devisa
Perbedaan:
1. penelitian terdahulu mengadakan penelitian periode 2007-2011, sedangkan
penelitian saat ini pada periode 2012-2014
2. menggunakan populasi 35 perusahaan perbankan, sedangkan penelitian
saat ini terdiri dari 30 bank
3. penelitian terdahulu menggunakan metode CAMEL, sedangkan penelitian
saat ini menggunakan metode RGEC.
2.1.8 Vidyarto Nugroho (2012)
Penelitian Vidyarto Nugroho (2013) berjudul pengaruh CAMEL dalam
memprediksi kebangkrutan bank. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan
bukti empiris tentang menggunakan rasio keuangan untuk memprediksi

kebangkrutan bank. Sampel terdiri dari 130 bank yang dipilih oleh sensus pada



21

tahun 2006. Variabel-variabel yang digunakan adalah tujuh rasio keuangan yaitu
CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA, ROE dan NIM dengan proxy modal, harta,
Manajemen, Penghasilan, dan Kewajiban. Metode statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian ini adalah logit regession.

Hasil dari penelitian ini adalah dari pengujian terhadap variabel CAR
tidak ditemukan bukti adanya pengaruh CAR terhadap probabilitas kebangkrutan
bank di Indonesia. LDR berpengaruh signifikan terhadap probabilitas
kebangkrutan bank di Indonesia. NPL tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia. Ditemukan bukti empiris
bahwa BOPO tidak. berpengaruh signifikan terhadap probabilitas kebangkrutan
bank di Indonesia. ROA tidak ' berpengaruh signifikan terhadap probabilitas
kebangkrutan bank di Indonesia. variabel ROE tidak ditemukan bukti adanya
pengaruh ROE terhadap probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia. Hasil
pengujian terhadap variabel NIM tidak ditemukan bukti adanya pengaruh NIM
terhadap probabilitas kebangkrutan bank di Indonesia
Persamaan:

1. menggunakan regresi logistik
2. menggunakan rasio CAR, LDR, NPL, ROA dan NIM
3. objek penelitian yaitu diindustri perbankan
Perbedaan:
1. populasi di penelitian terdahulu yaitu semua bank yang di Indonesia,

sedangkan penelitian saat ini di Bank Non Devisa.
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2. Penelitian terdahulu menggunakan metode CAMEL dengan rasio CAR,
LDR, NPL, BOPO, ROA, ROE dan NIM dengan proxy modal, harta,
Manajemen, Penghasilan, dan Kewajiban, sedangkan penelitian saat ini
menggunakan metode RGEC dengan rasio Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Good Corporate Governance (GCG),
Return on Asset (ROA), Net interest Margin (NIM), Capital adequacy
Ratio (CAR).

3. Penelitian terdahulu dipilih oleh sensus dan diteliti pada periode tahun
2006, sedangkan penelitian saat ini menggunakan purposive sampling dan
diteliti pada tahun 2012-2014.

2.1.9 Jaja Suteja dan Ichsan Maulana Sidiq (2010)

Penelitian Jaja Suteja dan Ichsan Maulana Sidiq (2010) berjudul

Analisis Kinerja Bank menggunakan metode CAMELS untuk mengukur tingkat
kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan metode verifikatif dengan
pendekatan metode kuantitatif Populasi penelitian adalah seluruh Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yang beroperasi di Indonesia periode 2007-2009
sebanyak 44 bank. Dari populasi tersebut dipilih sampel dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi.
Sumber-sumber data tersebut diperoleh dari Bank Indonesia periode 2007-2009

yang berisi laporan kinerja bank.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa kinerja
masing-masing BUSN Devisa tahun 2008, kebanyakan bank mengalami
penurunan Kinerja dari semua aspek CAMEL. Tahun 2009, kebanyakan bank
mengalami kenaikan kinerja dari semua aspek CAMEL. Perbankan berhasil
meningkatkan fungsi intermediasinya dan melaksanakan proses konsolidasi
perbankan dengan hasil yang positif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa tingkat kesehatan masing masing BUSN Devisa selama
periode 2007- 2009, rata-rata memiliki tingkat kesehatan dengan predikat “Sehat”
dari 31 BUSN Devisa yang menjadi objek penelitian, 26 bank memiliki predikat
“Sehat”, empat memiliki predikat “Cukup Sehat”, dan satu memiliki predikat
“Tidak Sehat”.

Persamaan:

1. Menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan

2. Objek penelitian berorientasi pada dunia perbankan

3. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

4. Menggunakan teknik purposive sampling

Perbedaan:

1. Penelitian terdahulu melakukan penelitian hanya di Bank Deuvisa,
sedangkan penelitian saat ini di Bank Non Devisa

2. Penelitian terdahulu diadakan periode 2007-2009, penelitian saat ini
diadakan periode 2012-2014

3. Penelitian terdahulu menggunakan metode CAMEL, sedangkan penelitian

saat ini menggunakan metode RGEC.
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2.2. Landasan teori

2.2.1 Signalling Thory

Teori sinyal digunakan untuk menjelaskan bahwa laporan keuangan
digunakan untuk memberi sinyal positive (good news) maupun sinyal negative
(bad news) kepada pemakainya. Menurut Adhistya Rizky Bestari (2013),
Signalling Theory adalah sebuah teori dimana informasi yang berisi tentang
kinerja perusahaan di masa depan yang diberi oleh perusahaan dan akan dipercaya
oleh pasar. Menurut Scott, sinyal adalah tindakan yang diambil oleh manajer-jenis
tinggi yang tidak akan rasional jika manajer mengambil jenis yang rendah. Teori
sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk
mengurangi asimetri informasi.” Munculnya asimetri informasi dikarenakan
adanya informasi yang lebih banyak tentang rencana/prospek perusahaan yang
diketahui oleh pihak manajemen daripada pihak eksternal. Hal ini akan
berdampak negatif bagi perusahaan, oleh Karena itu perusahaan harus memiliki
dorongan untuk memberi informasi berupa laporan keuangan kepada pihak
eksternal untuk mencegah asimetri yang dapat merugikan perusahaan . Maksud
dari pihak eksternal yaitu investor, kreditor, underwriter dan pengguna informasi
lainnya. Informasi laporan keuangan yang diberi befungsi sebagai sinyal kepada
investor dalam menanamkan dananya kepada perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan wajib untuk memberikan informasi laporan keuangan sebagai sinyal
bagi para pihak eksternal untuk berinvestasi dan menanamkan dananya di suatu
perusahaan. Jadi dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu pihak

eksternal memperoleh informasi laporan keuangan.
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2.2.2 Teori Likuidasi

Menurut Kamus Perbankan Indonesia, likuidasi adalah sebuah proses
pembubaran perusahaan dengan penjualan harta perusahaan, penagihan piutang,
dan perlunasan utang serta penjelasan sisa harta atau utang antara para pemilik.
Menurut Encyclopedia of Banking and Finance, istilah likuidasi yaitu realisasi
tunai, artinya penjualan obligasi, komoditas atau kepemilikan saham baik untuk
menghindar dari kerugian karena harga lebih rendah dan memperoleh laba, serta
likuidasi dapat diartikan sebagai pengakhiran suatu perusahaan dengan cara
pengkonversian aset- menjadi uang tunai. Menurut Floyd Beams (2004), likuidasi
mengasumsikan bahwa persekutuan mampu membayar hutang-hutangnya, dengan
kata lain aktiva yang dimiliki melebihi kewajiban. Juga diasumsikan bahwa
semua sekutu memiliki bagian dalam aktiva bersih persekutuan, tidak ada hutang
yang berasal dari- pinjaman kepada sekutu, dan seluruh aktiva dikonversikan
menjadi kas sebelum kas didstribusikan kepada sekutu. Jika asumsi ini tidak ada,
proses likuidasi akan menjadi sangat kompleks. Sebuah perusahaan debitur
dianggap mengalami financial distress atau kebangkrutan bila tidak mampu
membayar utangnya atau jumlah utangnya melebihi nilai wajar aset. Perusahaan
debitur yang mengalami kondisi bermasalah biasanya akan ditata ulang atau
dilikuidasi di bawah pengawasan pengadilan kondisi bermasalah suatu bank.
2.2.3 Pengertian Bank

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998,

pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
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dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Menurut Kasmir, 2014:24 bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito, bank
juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau
menerima segala bentuk pembayaran.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank adalah
sebuah lembaga yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kepada masyarakat, menyelenggarakan kegiatan sosial dalam
memberikan kredit kepada masyarakat serta menjalankan peran dan kegiatan-
kegiatan jasa lainnya dalam pembayaran maupun dalam pemindahan dan
penukaran uang.

2.2.4 Laporan Keuangan

Menurut Alizatul (2015) laporan keuangan adalah ringkasan dari proses
pencatatan transaksi-transaksi keuangan perusahaan yang sistematis mengenai
posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan di dalam
suatu perusahaan merupakan suatu hasil akhir yang berisi tentang transaksi-
transaksi yang dilakukan perusahaan pada suatu periode yang telah ditentukan.
Menurut Kasmir 2012:6, laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Menurut Kasmir 2012 laporan keuangan biasanya meliputi :
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Neraca

Menurut Kasmir 2012:30, neraca merupakan ringkasan laporan keuangan
yang menunjukkan posisi aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal
perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. Neraca biasanya dibuat
pada akhir tahun atau kuartal.

Laporan laba rugi

Menurut Kasmir 2012:45, laporan laba rugi merupakan laporan yang
memberikan informasi- tentang hasil usaha yang diperoleh perusahaan.
Laporan ini menunjukkan jumlah pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya
yang dikeluarkan dan laba rugi pada suatu periode.

Laporan arus kas

Menurut Kasmir 2012:9, laporan ini meliputi arus kas masuk dan arus kas
keluar di perusahaan. Arus kas masuk terdiri dari pinjaman dari pihak
lain/pendapatan, sedangkan arus kas keluar terdiri dari biaya-biaya yang telah
dikeluarkan perusahan.

Laporan perubahan ekuitas

Menurut Kasmir 2012:9, laporan ini menunjukkan jumlah modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini. Dengan adanya laporan ini dapat
menunjukkan perubahan modal dan penyebab berubahnya modal tersebut.

. Catatan atas laporan keuangan

Menurut Kasmir 2012:9, laporan ini merupakan laporan yang dibuat

berhubungan dengan laporan keuangan yang disajikan.
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2.2.5 Tujuan laporan keuangan

Menurut Kasmir 2012:11, tujuan laporan keuangan yaitu memberikan
informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode
tertentu dan memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode, sedangkan menurut PAPI 2008 ( Pedoman Akuntansi Perbankan
Indonesia) tujuan laporan keuangan yaitu memberikan informasi tentang posisi
keuangan, Kinerja, perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang
bermanfaat bagi pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi
serta menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka.
2.2.6  Analisis laporan keuangan

Menurut Syamsuddin, 2009:37 yang dikutip Retno (2014), menyatakan
bahwa analisis laporan keuangan yaitu perhitungan rasio-rasio keuangan untuk
menilai kinerja perusahaan di masa lalu, saat ini dan dimasa depan. Setelah
dilakukannya analisis keuangan dapat diketahui bagaimana posisi keuangan
perusahaan tersebut, maka akan' terlihat apakah perusahaan dapat mencapai
sebuah target yang sudah direncanakan sebelumnya atau tidak. Menurut Kasmir
2012:70, teknik analisis laporan keuangan yang  dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis perbandingan antara laporan keuangan, analisis trend,
analisis presentase per komponen, analissis sumber dan penggunaan dana, analisis

sumber dan penggunaan kas, analisis rasio, analisis kredit, analisis laba kotor.
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2.2.7 Penilaian tingkat kesehatan bank

Kesehatan bank menurut Kasmir 2012:44, berguna untuk menentukan
apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat dan
tidak sehat serta menilai kemampuan suatu bank dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya secara normal dan dapat memenuhi kewajibannya dengan baik,
sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank dapat
memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau
bahkan dihentikan kegiatan operasinya. Baik atau tidaknya kegiatan usaha ini
akan berdampak pada laporan keuangan bank, sehingga dari laporan keuangan
dapat dilakukan perhitungan rasio yang menunjukkan keadaan bank yang akan
berpengaruh terhadap pihak terkait dalam mengambil keputusan.

Pada tahun 2011 pemerintah Indonesia mengganti penilaian tingkat
kesehatan bank dari metode CAMEL menjadi metode RGEC, yang telah
dijelaskan di dalam peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan surat edaran
Bank Indonesia No. 13/24/DPNP. Metode RGEC terdiri dari :

1. Profil Risiko (Risk Profile)

Sebagaimana ditetapkan Bank Indonesia No.13/1/PBI1/2011 Pasal tujuh ayat
penilaian terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam pasal enam
huruf a merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam operasional bank. Profil risiko mengacu kepada prinsip-
prinsip penilaian tingkat kesehatan bank. Profil risiko diklasifikasikan ke dalam 8

kategori, yaitu :
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a.  Risiko kredit

Menurut surat edaran No.13/24/DPNP 2011, risiko kredit adalah risiko
akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
Bank. Menurut Tampubulon (2004:111) yang dikutip Ni Putu Noviantini (2015)
Terjadinya risiko kredit juga dikarenakan adanya kredit bermasalah dan kredit
macet, adanya kredit bermasalah ini dapat mengurangi PPAP (Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif), modal bank, dan juga mengurangi pendapatan
bank. Menurut Surat Edaran Penilaian risiko kredit dapat dihitung dengan
menggunakan rasio Non performing Loan. Apabila NPL semakin tinggi, maka
semakin buruk kualitas kredit bank yang akan menyebabkan bank akan berada
dalam posisi financial distress semakin besar. Rasio ini dirumuskan dengan:

ML = Kredit bermasalah  100%
- Total kredit 0

Tabel 2.1
Tabel Kriteria Penilaian NPL

No | Rasio Predikat

1 0% < NPL < 2% Sangat baik
2 2% < NPL < 5% Baik

3 5% < NPL <8% Cukup baik
4 8% <NPL<11% Kurang baik
5 NPL > 11% Tidak baik
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b.  Risiko Pasar

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP 2011, risiko pasar
adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk transaksi
derivatif, akibat perubahan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga
option. Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami oleh suatu perusahaan yang
disebabkan oleh perubahan kondisi di luar dari kendali perusahaan, adanya
perubahan kondisi pasar dapat berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank yang
memungkinkan bank akan mengalami kerugian.
c. Risiko Likuiditas

Likuid tidaknya bank diukur dengan penilaian risiko likuiditas. Risiko
likuiditas menyatakan ada tidaknya sumber dana dan dana bank untuk melunasi
kewajibannya pada saat ini atau di masa yang akan datang. Menurut Surat Edaran
No. 13/24/DPNP 2011, risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan
bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus
kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Loan to Deposit Ratio (LDR)
adalah sebuah indikator untuk mengukur likuiditas kas dengan membagikan
jumlah kredit yang diberi oleh bank-(tidak untuk bank lain) kepada dana pihak
ketiga. Apabila bertambah tinggi rasio LDR maka semakin rendah likuditas bank
dalam membayar kewajiban maka bank dalam keadaan bermasalah semakin

besar. Adapun rumus untuk Loan to Deposit Ratio (LDR)
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LDR — Total Kredit % 100%
" Dana Pihak Ketiga °

Tabel 2.2
Tabel kriteria penilaian LDR

No Rasio Predikat
1 50% < LDR < 75% Sangat baik
2 75% < LDR < 85% Baik

3 85% < LDR < 100% Cukup baik

4 100% < LDR < 120% Kurang baik

5 LDR > 120% Tidak baik

d. Risiko Operasional

Menurut Surat Edaran No0.13/24/DPNP 2011, risiko operasional adalah risiko
akibat ketidakcukupan dan tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, dan adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional
bank. Semakin rendah peringkat yang diperoleh maka akan menunjukkan semakin
baiknya faktor operasional suatu bank.
e. Risiko Hukum

Adanya risiko ini disebabkan karena ketidakmampuan manajemen perusahaan
dalam mengelola munculnya permasalahan hukum dan adanya tuntutan pihak
lain yang menyangkut pihak bank. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/24.DPNP 2011, risiko hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum
atau kelemahan aspek yuridis, ketiadaan peraturan undang-undang yang

mendasari atau kelemahan perikatan. Semakin kecil tingkat komposit suatu bank


http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum

33

terhadap risiko hukum membuktikan bahwa bank dapat meminimalisir segala hal
yang bersangkutan dengan hukum.
f. Risiko stratejik

Risiko ini terjadi karena perusahaan yang salah mengambil langkah dalam
stratejik yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Surat Edaran
No0.13/24/DPNP 2011, risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan Bank
dalam mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis, adanya risiko ini
dikarenakan pengambilan keputusan yang tidak tepat, penetapan dan pelaksanaan
strategi bank yang tidak tepat. Semakin kecil peringkat yang diperoleh
membuktikan bahwa bank memiliki risiko stratejik yang semakin kecil yang
menandakan semakin sehatnya bank.
g. Risiko kepatuhan

Menurut Surat Edaran No.13/24/DPNP 2011, risiko kepatuhan adalah

risiko yang timbul akibat bank tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku, risiko ini timbul karena
kurangnya pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan maupun standar
bisnis yang berlaku umum. Sedangkan kepatuhan sendiri berguna untuk
memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta kegiatan
usaha yang dilakukan oleh bank apakah telah sesuai dengan ketentuan bank dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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h. Risiko Reputasi

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP, risiko reputasi adalah
risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder yang bersumber dari
persepsi negatif terhadap bank. Semakin kecil predikat yang diperoleh tentang
risiko reputasi, menandakan bahwa bank semakin jauh dari pemberitaan negatif
yang artinya tingkat ketidakpercayaan semakin kecil, maka dapat dikatakan
bahwa bank dalam keadaan sehat.
2.  Good Corporate Governance

Menurut Ali (2006:334) yang dikutip Khisti (2014), Corporate governance

atau tata kelola perusahaan adalah sistem yang digunakan dalam mengarahkan
dan mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan. Hal ini berguna untuk mencapai
keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan
pertanggungjawabannya kepada para pihak yang terkait. Menurut Surat Edaran
NO0.13/24/DPNP 2011, penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap
kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, prinsip ini
berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai pelaksanaan GCG bagi
bank Umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank.
Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 menyatakan penilaian faktor GCG adalah
penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip GCG.
Dalam PBI No. 13/1/PB1/2011, GCG dapat dikategorikan ke dalam lima peringkat

yaitu:
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1.  Peringkat Komposit 1 (PK-1), dengan nilai komposit < 1,5 mencerminkan
kondisi Bank yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat dapat
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2) dengan nilai komposit 1,5 < komposit <2,5
mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan

3. Peringkat kompsit 3( PK-3) dengan nilai komposit 2,5 < komposit < 3,5,
menjamin kondisi bank secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan

4.  Peringkat Komposit 4 (PK-4) dengan nilai komposit 3,5 < komposit < 4,5
mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang sehat sehingga
dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan

5. Peringkat Komposit 5 (PK-5) dengan nilai komposit 4,5 < kompost < 5
yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak sehat sehingga
dinilai tidak- mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan

3. Rentabilitas (Earning)

Menurut Ni Kadek Ita (2014), Rentabilitas merupakan kemampuan atau
pencapaian suatu perusahaan untuk memperoleh laba selama periode tertentu
Menurut Surat Edaran Bl No0.13/24/DPNP 2011, penilaian faktor rentabilitas
meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas,
kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan manajemen rentabilitas.

Berdasarkan Lampiran surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tgl 25
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Oktober 2011 bahwa rentabilitas dapat diukur dan dihitung dengan menggunakan
return On Asset (ROA) dan Net Interst Margin (NIM).
a. Return On Asset (ROA)

Return on Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan rata-rata total asset yang dimilikinya. Rasio ROA
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan. Jika Return On Asset (ROA) semakin tinggi, maka bertambah
tinggi tingkat keuntungan yang didapat oleh bank, kemungkinan bank tersebut
terhindar dari masalah Adapun rumus ROA :

04 = Laba Sebelum Pajak « 100%
" Rata — Rata Total Aset 1

Tabel 2.3
Tabel Kriteria Penilaian ROA
Rasio Predikat
2% < ROA Sangat sehat
1,25% < ROA < 2% Sehat

0,5% <ROA < 1,25% Cukup sehat
0% < ROA <0,5% Kurang sehat
ROA < 0% Tidak Sehat

gl Bl W N

b.  Net Interest Margin (NIM)

Menurut Johar (2013), NIM adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
bank mengelola aktiva produktif dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Rasio NIM digunakan untuk mengetahui pendapatan bunga bersih dalam 12 bulan

yang mampu diperoleh bank apabila dibandingkan dengan rata-rata aktiva
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produktif bank (Vidyarto, 2012). Semakin besar rasio ini, maka semakin
meningkat pendapatan bunga aktiva produktif yang dikelola oleh bank, maka

kemungkinan bank dalam masalah semakin kecil. Adapun rumus Net Interest

Margin (NIM):
Pendapatan Bunga Bersih
NIM = - X 100%
Rata — Rata total Earning Aset
Tabel 2.4
Tabel Kriteria Penilaian'NIM
Rasio Predikat

1 3% < NIM Sangat sehat
2 2% <NIM < 3% Sehat
3 1,5% < NIM <2% Cukup sehat
4 1% < NIM < 1,5% Kurang sehat
5 NIM < 1% Tidak Sehat

Permodalan (Capital)

Taswan (2010:137) yang dikutip Khisti (2014), menyatakan modal bank
adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha
yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank disamping untuk
memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter. Permodalan (Capital)
dapat diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Menurut Kasmir
2012:198, menjelaskan CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) yang dibiayai dari dana modal sendiri bank baik dari

sumber-sumber di luar bank. Semakin tinggi rasio CAR dapat dikatakan bahwa
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bank dalam keadaan buruk semakin kecil. Adapun rumus perhitungan Capital

Adequency Ratio (CAR) :

CAR = Modal X 100%
~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 0
Tabel 2.5
Tabel Kriteria Penilaian CAR
Rasio Predikat
1 12% < CAR Sangat sehat
2 9% < CAR < 12% Sehat
3 8% < CAR < 9% Cukup sehat
4 6% < CAR < 8% Kurang sehat
5 CAR < 6% Tidak Sehat

2.2.8 Financial Distress
Menurut Platt dan Platt (dalam Martharini, 2012) menjelaskan bahwa financial

distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan,
yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Menurut Almilia dan
Kristijadi (2003), Model financial distress perlu untuk dikembangkan, karena
dengan mengetahui kondisi financial distress perusahaan sejak dini diharapkan
dapat dilakukan tindakan untuk mengantisipasi kondisi yang mengarah pada
kebangkrutan. Menurut Plat dan Plat (2002) yang dikutip Agus Baskoro (2014)
menyatakan kegunaan informasi jika suatu perusahaan mengalami financial
distress adalah:
1. Membantu manajemen untuk mempercepat mengambil tindakan untuk

mencegah masalah sebelum terjadinya kebangkrutan serta pihak manajemen

juga dapat mengambil tindakan merger atau takeover agar perusahaan lebih
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mampu untuk membayar hutang dan mengelola perusahaan dengan lebih
baik.

2. Memberikan tanda peringatan awal adanya kebangkrutan dimasa yang akan
datang. Sesuai dengan penjelasan Platdan Plat tersebut maka model financial
distress perlu untuk dikembangkan, karena dengan mengetahui kondisi
financial distress sejak dini perusahaan diharapkan dapat melakukan
tindakantindakan untuk mengantisipasi kondisi yang mengarah pada

kebangkrutan.

2.2 Hubungan antara Variabel

2.3.1 Pengaruh Non performing Loan (NPL) terhadap financial distess

Bank Indonesia menyatakan Non performing Loan (NPL) berfungsi untuk
menilai bagaimana manajemen bank menghadapi kredit yang bermasalah, kredit
bermasalah yang dimaksud adalah kredit diragukan, kredit macet dan kredit
kurang lancar. Jika NPL bertambah tinggi, maka bertambah tinggi kredit
bermasalah yang ada di bank sehingga membuat kualitas kredit di bank bertambah
buruk, kemungkinan semakin tinggi peluang bank mengalami financial distress.
Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa NPL berpengaruh positif. Pernyataan
ini didukung oleh penelitian Christiana (2013) yang menyatakan bahwa rasio Non
Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang positif terhadap financial
distress, hal ini juga didukung oleh penelitian Vidyarto Nugroho yang
menyatakan rasio Non performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh positif

terhadap financial distress, yang artinya adanya kerugian pada bank yang



40

disebabkan karena banyaknya kredit yang bermasalah dan membuat pihak bank
mengeluarkan biaya yang cukup besar.
2.2.5 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap financial distess

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan sebuah rasio likuiditas yang
berguna untuk mengukur jumlah dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang
berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. LDR juga menunjukkan mampu
atau tidaknya bank untuk membayar kembali penarikan dana deposan. Semakin
tinggi rasio LDR maka semakin rendah likuiditas bank, sehingga peluang bank
untuk mengalami financial distress semakin besar, maka berpengaruh positif
terhadap financial distress . Pernyataan ini-didukung oleh penelitian Christiana
(2013) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif
terhadap financial distress, dengan kata lain tingginya rasio LDR menunjukkan
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, yang
mengakibatkan bank tersebut mengalami financial distress. Pernyataan ini juga
didukung oleh penelitian Kun Ismawati (2015), penelitian ini berpengaruh
signifikan terhadap probabilitas financial distress suatu bank dan pengaruhnya
positif artinya semakin besar kredit yang disalurkan akan meningkatkan
pendapatan bank, namun nilai LDR yang terlalu tinggi akan mengganggu
likuiditas bank.
2.3.3 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap financial distess

Penilaian Good Corporate Governance bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja dan kemampuan manajemen bank dalam menjalankan peran dan

kegiatannya, serta untuk menjaga stabilitas sistem perbankan sehingga
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memperoleh predikat yang sehat dan sebagai penghubung antara dewan
komisaris, dewan direksi, stakeholders dan pemegang saham perusahaan sehingga
tercipta kinerja yang baik yang berpengaruh kepada nilai ekonomi jangka panjang
untuk masyarakat maupun pemegang saham. Jika Good Corporate Governance
semakin sehat, maka akan berpengaruh negatif terhadap financial distress.
Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Khisti (2014) yang menyatakan
secara garis besar dari 11 aspek penilaian GCG, BCA telah melaksanakan tugas,
tanggung jawab, dan tidak melakukan pelanggaran yang dapat membahayakan
keuangan perbankan. Pernyataan ini juga didukung oleh-penelitian Alizatul (2015)
yang menyatakan hasil analisis self assessment Bank BRI menunjukkan bahwa
selama tahun 2011-2013 mendapat peringkat satu .

2.3.4 Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap financial distess

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk

menghitung atau mengetahui tingkat laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir.
Dengan kata lain, ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menggunakan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba kotor. Semakin
tinggi Return On Asset (ROA), maka semakin tinggi keuntungan yang didapatkan
bank dan semakin efektif pula -manajemen bank mengelola aktivanya,
kemungkinan bank mengalami financial distress akan semakin kecil. Maka akan
berpengaruh negatif terhadap financial distress suatu bank. Pernyataan di atas
juga didukung dari penelitian Kun Ismawati (2015), Variabel Return On Assets
(ROA) pada penelitian Kun Ismawati berpengaruh negatif, kemungkinan bank

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Pernyataan ini juga didukung oleh
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Christiana (2013), hasil pengujian regresi logistik diperoleh bahwa variabel ROA
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap probabilitas financial distress
suatu bank.
2.3.5 Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap financial distess

Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi suatu bank dalam pengelolaan
aktiva bersih dan pendapatan bunga. Dengan kata lain, suatu pengukuran yang
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuan bank dalam pengelolaan
aktiva produktifnya agar menghasilkan pendapatan:bunga bersih selama 12 bulan
terakhir. Semakin besar rasio NIM maka pandapatan bunga atas aktiva produktif
yang di kelola bank akan semakin meningkat, kemungkinan bank mengalami
financial distress semakin kecil. Sehingga apabila NIM bertambah besar akan
berpengaruh negatif terhadap financial distress suatu bank. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian Adhistya (2013) yang menyatakan bahwa NIM
berpengaruh negatif terhadap financial distress, peneliti_menunjukan bahwa
kemampuan manajemen bank baik dalam mengelola aktiva produktifnya.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian ‘Agus Baskoro (2014) yang mana
dalam persamaan tersebut variabel NIM berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap financial distress suatu bank.
2.3.6 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap financial distess

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan variabel
Capital dalam penelitian yang dilakukan. Capital Adequacy Ratio (CAR)
merupakan rasio yang berguna untuk mengukur permodalan dalam suatu bank

agar dapat menutupi kerugian-kerugian dari seluruh aktiva yang mengandung
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risiko (penyertaan, surat berharga, kredit, tagihan pada bank lain). Jika Capital
Adequacy ratio (CAR) semakin besar, maka resiko terjadinya financial distress
pada bank akan kecil sehingga berpengaruh negatif terhadap financial distress.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian Kun Ismawati (2014), yangmana Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap financial distress suatu
bank, yang artinya bank mempunyai potensi yang kecil untuk mengalami
financial distress. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Vidyarto (2012),
dalam penelitian ini tidak ditemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
mempunyai pengaruh negatif , yang artinya peluang bank mengalami financial

distress semakin kecil.



2.4 .

NPL

LDR

GCG

NIM

CAR

2.5.

Kerangka pemikiran

S T ———— . i
ROA |

Gambar 2.1

- Sehat

Sehat

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari kerangka pemikiran yang telah

dijelaskan, maka hipotesis penelitian ini ialah :

Hipotesis 1
Hipotesis 2
Hipotesis 3
Hipotesis 4
Hipotesis 5

Hipotesis 6

: NPL mampu digunakan untuk memprediksi financial distress
: LDR mampu digunakan untuk memprediksi financial distress
: GCG mampu digunakan untuk memprediksi financial distress
: ROA mampu digunakan untuk memprediksi financial distress
: NIM mampu digunakan untuk memprediksi financial distress

: CAR mampu digunakan untuk memprediksi financial distress
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